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ABSTRAK 

 

Film The Last One mengisahkan seorang pria yang bertahan hidup di dunia 

pasca-pandemi, di mana konflik batin dan kesendirian menjadi inti utama narasi. 

Dalam kondisi dunia yang hening dan kosong, pendekatan sinematik menjadi 

krusial untuk menyampaikan beban emosional dan psikologis sang tokoh. Skripsi 

ini membahas bagaimana sinematografi, khususnya teknik handheld dan long take, 

digunakan sebagai medium utama untuk memperkuat tensi dramatik serta 

membangun keterhubungan emosional antara penonton dan karakter utama. 

Metode penciptaan karya difokuskan pada eksplorasi visual dengan 

pengambilan keputusan kreatif terhadap penggunaan kamera handheld dan long 

take. Teknik handheld dipilih untuk menghadirkan kesan realisme, rasa cemas, 

serta kegelisahan yang intens. Sementara itu, teknik Long take memberi ruang bagi 

penonton untuk benar-benar tenggelam dalam momen dramatik tanpa distraksi dari 

pemotongan gambar, sehingga setiap adegan terasa lebih utuh dan emosional. 

Hasil penciptaan karya menunjukkan bahwa kombinasi teknik handheld dan 

Long take mampu membentuk suasana tegang dan mendalam secara efektif. 

Ketegangan yang dihasilkan tidak hanya terasa dari segi visual, tetapi juga menyatu 

dengan narasi dan kondisi psikologis tokoh. Dengan pendekatan ini, penonton 

diajak untuk menyelami perasaan tokoh utama secara lebih dekat, sehingga 

pengalaman menonton menjadi lebih imersif dan emosional. 

 

Kata kunci: sinematografi, handheld, long take, tensi dramatik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Ide awal penciptaan film The Last One berangkat dari sebuah eksperimen 

visual yang mencoba mengeksplorasi hubungan manusia dengan benda mati 

melalui pendekatan sinematik. Gagasan awalnya diwujudkan dalam bentuk film 

eksperimental, di mana karakter utama hidup di sebuah dunia metaforis yang 

dipenuhi oleh batu. Dalam dunia tersebut, tokoh utama membangun relasi 

emosional yang intens dengan batu-batu tersebut ia mencintai, mengejar, hingga 

menyatu secara simbolik dengan benda-benda tak bernyawa itu. Batu dalam 

konteks ini bukan hanya objek, tetapi representasi dari rasa sepi, kehilangan, dan 

kebutuhan manusia akan koneksi. Relasi tersebut menjadi semacam metafora dari 

dorongan psikologis manusia untuk tetap merasa terhubung, bahkan ketika tidak 

ada lagi manusia lain untuk diajak berinteraksi. 

Seiring berkembangnya proses kreatif dan eksplorasi naratif, gagasan film 

ini kemudian bergeser dari bentuk eksperimental menuju bentuk fiksi naratif yang 

lebih kompleks. Perubahan ini terjadi secara organik ketika visi cerita mulai 

berkembang ke arah tema yang lebih luas dan menyentuh isu-isu global yang 

relevan, seperti kerusakan lingkungan, pandemi, dan kehancuran peradaban. Film 

The Last One pun lahir sebagai karya yang menggabungkan elemen visual 

eksperimental dengan narasi yang memiliki bobot emosional dan tematik yang kuat. 

Film ini menjadi refleksi terhadap kondisi ekstrem yang bisa terjadi saat manusia 

benar-benar kehilangan koneksi sosial dan berada dalam situasi keterasingan total. 
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Latar belakang cerita film The Last One dilandasi oleh keresahan terhadap 

kondisi bumi yang kian hari menunjukkan tanda-tanda kerusakan yang serius. 

Aktivitas manusia seperti eksploitasi alam berlebihan, polusi, dan pembabatan 

hutan secara besar-besaran mempercepat proses kerusakan ekosistem secara drastis. 

Perubahan iklim, bencana alam, dan ketimpangan ekologi menjadi gejala yang tak 

lagi bisa diabaikan. Film ini mencoba menangkap keresahan tersebut dan 

menuangkannya ke dalam dunia fiksi, namun tetap mengandung pesan yang sangat 

kontekstual dengan situasi nyata yang tengah dihadapi umat manusia. 

Namun, dalam realitas fiksi yang dibangun film ini, ancaman terbesar 

terhadap keberlangsungan hidup manusia justru bukan hanya dari kehancuran 

lingkungan, melainkan dari sebuah pandemi global yang melampaui batas 

ketahanan peradaban. Dalam skenario tersebut, virus mematikan menyebar dalam 

waktu singkat dan menghancurkan struktur sosial secara menyeluruh. Hampir 

seluruh populasi manusia musnah, meninggalkan dunia dalam keheningan total. 

Kota-kota yang dulunya penuh kehidupan berubah menjadi ruang-ruang kosong 

yang tak lagi memiliki denyut sosial. Film The Last One menggambarkan kondisi 

ini dengan cara yang sunyi namun menyayat, membawa penonton masuk ke dalam 

pengalaman kehilangan dan keterasingan yang absolut. 

Dengan latar dunia yang telah ditinggalkan oleh mayoritas umat manusia, 

film ini tidak hanya menawarkan cerita tentang kehancuran, tetapi juga menggali 

sisi terdalam dari eksistensi manusia itu sendiri. Karakter Ari sebagai satu-satunya 

tokoh yang bertahan, menjadi simbol perjuangan batin manusia dalam menghadapi 

kesendirian ekstrem dan kehilangan makna hidup. Ia terus berjalan, menelusuri 
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kota-kota yang sunyi, menaruh harapan kecil pada papan-papan petunjuk yang ia 

buat, dan bertahan di tengah dunia yang telah kehilangan semua hal yang 

sebelumnya dikenal. Melalui visual yang sunyi dan narasi yang reflektif, film The 

Last One berusaha mengajak penonton untuk merenung  ketika segalanya hilang, 

apa yang membuat manusia tetap bertahan 

Film The Last One lahir dari kegelisahan akan skenario tersebut. Berlatar 

tahun 2047, film ini mengisahkan Ari, seorang penyintas yang diduga menjadi 

manusia terakhir di bumi setelah virus misterius memusnahkan 99% populasi. 

Hidup dalam keterasingan total tanpa kontak sosial, Ari berjuang tidak hanya untuk 

bertahan secara fisik, tetapi juga secara mental dan emosional. Kesepian yang 

berkepanjangan perlahan mengikis batas kewarasannya, memaksanya mencari 

makna dan koneksi dalam hal-hal yang sebelumnya dianggap tidak bernyawa. 

Sebagai bagian dari genre pasca apokaliptik, film The Last One 

merepresentasikan dunia yang telah hancur akibat pandemi global yang melampaui 

batas ketahanan peradaban manusia. Genre pasca-apokaliptik umumnya 

menggambarkan kehidupan setelah terjadi bencana besar, di mana struktur sosial 

dan norma kehidupan manusia mengalami keruntuhan total. Dalam konteks ini, The 

Last One menempatkan karakter utama dalam dunia yang telah kehilangan hampir 

seluruh populasi manusia, meninggalkan ruang-ruang kosong yang sunyi dan tanpa 

interaksi sosial. 

Cerita ini penting untuk diangkat karena merepresentasikan realitas 

emosional yang banyak dialami orang di masa sekarang rasa sepi, kehilangan arah, 

dan keinginan untuk tetap menemukan makna dalam hidup. Di tengah dunia yang 

semakin cepat dan sering terasa hampa, The Last One mengajak penonton untuk 
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merenung bahwa ada nilai dalam setiap usaha kecil untuk bertahan, untuk mencari, 

dan untuk tidak menyerah. Ari bukan pahlawan super dia hanya manusia biasa yang 

terus melangkah, dan di sanalah letak kekuatannya. 

Melalui pendekatan sinematik yang intim dan narasi yang kontemplatif, 

film ini menjadi pengingat bahwa harapan tidak selalu hadir dalam bentuk besar 

atau dramatis. Terkadang, harapan hanya sesederhana keberanian untuk membuka 

mata esok hari, atau memilih untuk tetap berjalan meski arah belum jelas. The Last 

One adalah suara lembut yang bicara tentang ketekunan dalam sunyi, perjuangan 

dalam keterbatasan, dan keyakinan bahwa selama kita masih bernapas, harapan itu 

belum mati. 

Tensi dramatik menjadi unsur utama yang mendorong perkembangan narasi 

dalam The Last One. Ketegangan batin yang dialami Ari ditampilkan secara 

bertahap dan semakin mendalam, memperlihatkan bagaimana tekanan psikologis 

dapat membentuk sekaligus mengubah individu secara signifikan. Untuk 

memperkuat tensi tersebut, film ini menggunakan teknik sinematografi handheld 

dan long take. Kamera handheld yang sedikit bergoyang memberikan kesan 

realisme dan ketidakstabilan, yang mencerminkan kondisi psikologis Ari yang 

goyah. Sementara itu, teknik Long take memungkinkan penonton terjebak dalam 

momen dramatis tanpa interupsi, sehingga ketegangan emosional dapat dirasakan 

secara penuh dan tanpa jeda. Kombinasi kedua teknik ini memperkuat pengalaman 

sinematik yang intens, serta membawa penonton lebih dekat pada kondisi 

psikologis karakter utama. 
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B. Rumusan Penciptaan 

 

Film The Last One diperkuat melalui penggunaan kamera Handheld dan 

Long take. Teknik ini digunakan untuk meningkatkan tensi dramatik, 

menggambarkan tekanan emosional yang dialami karakter utama sepanjang 

perjalanan cerita. 

Tujuan penciptaan ini untuk meningkatkan tensi dramatik dalam cerita 

dengan menggunakan kamera Handheld dan Long take. Teknik ini akan membuat 

penonton lebih merasakan ketegangan yang terus meningkat seiring perkembangan 

emosi dan konflik yang dialami karakter utama. Kamera Handheld digunakan 

untuk menampilkan ketidakstabilan emosi Ari, sementara Long take 

memperpanjang momen-momen tegang agar terasa lebih kuat. Kedua teknik ini 

menjadi elemen penting dalam sinematografi film ini karena membantu 

membangun suasana yang lebih nyata dan dekat dengan karakter. Oleh karena itu, 

rumusan penciptaan yang muncul adalah bagaimana penerapan kamera Handheld 

dan Long take dalam sinematografi film The Last One dapat secara efektif 

memperkuat tensi dramatik dalam cerita? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 

1. Tujuan dari dibuatnya film “The Last One” adalah : 

 

a) Membuat karya sinematografi dengan teknik Handheld dan Long 

take untuk memperkuat tensi dramatik dalam cerita. 

b) Menggambarkan tekanan emosional yang dialami karakter utama 

melalui penggunaan kamera Handheld dan Long take. 

2. Manfaat kepada penonton ketika menyaksikan film ini adalah : 
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a) Memberikan kontribusi dalam pengembangan teknik sinematografi 

khususnya penggunaan kamera Handheld dan Long take untuk 

membangun emosi dalam film. 

b) Menjadi referensi bagi sineas yang ingin menerapkan pendekatan 

serupa untuk menciptakan pengalaman visual yang mendalam dan 

emosional.
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